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Abstract: Tax avoidance, minimizing the tax burden legally without violating tax regulations
and applicable laws is one of the tax management strategies. The self-assessment system
running in Indonesia initiates opportunities for tax avoidance. Taxpayers are facilitated by
this system to assess and report the amount of tax liabilities independently. The objective of
the study is to prove and examine the influence of thin capitalization, sales growth, capital
intensity, and independent board of commissioners on tax avoidance. The population used in
the research is the coal industry listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2015-
2022 period. With the purposive sampling method, a sample of 186 data was obtained. The
data analysis applied is panel data regression. Research indicates that thin capitalization
negatively affects tax avoidance practices. Sales growth and an independent board of
commissioners do not impact tax avoidance, but capital intensity has a positive effect.
Additionally, independent board of commissioners cannot moderate the influence of thin
capitalization, sales growth, and capital intensity on tax avoidance.

Keyword: Tax avoidance, Thin capitalization, Sales growth, Capital intensity, Independent
board of commissioners.

Abstrak: Tax avoidance, meminimalisir beban pajak secara legal tanpa melanggar peraturan
perpajakan dan hukum berlaku serta merupakan salah satu stategi pengolaan pajak. Self
assessement system yang berjalan di Indonesia membuka peluang terjadinya tax avoidance.
Wajib pajak difasilitasi sistem ini untuk menaksir serta melaporkan besaran kewajiban pajak
secara mandiri. Penelitian bertujuan untuk membuktikan dan mengkaji pengaruh thin
capitalization, sales growth, capital intensity, dan dewan komisaris independen pada tax
avoidance. Populasi yang digunakan dalam riset ialah industri batu bara tercatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2022. Dengan metode purposive sampling, diperoleh
sampel sejumlah 186 data. Analisis data yang diterapkan yakni regresi data panel. Dari riset
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diperoleh hasil thin capitalization berdampak negatif terhadap praktik tax avoidance. Sales
growth dan dewan komisaris independen tidak dapat mempengaruhi tax avoidance,
sedangkan capital intensity berpengaruh positif pada tax avoidance. Dewan komisaris
independen tidak bisa memoderasi pengaruh thin capitalization, sales growth, serta capital
intensity pada tax avoidance.

Kata Kunci: Tax avoidance, Thin capitalization, Sales growth, Capital intensity, Dewan
komisaris independen.

PENDAHULUAN

Terdapat perbedaaan orientasi dalam kepentingan pemungutan pajak, antara negara
dan wajib pajak. Pemerintah melalui pajak berupaya untuk mengoptimalkan dan
meningkatkan pendapatan negara guna mendukung pembiayaan penyelenggaraan
pemerintahan serta negara. Sementara itu, mayoritas wajib pajak berupaya membayar pajak
sekecil mungkin, karena hal tersebut akan menurunkan laba atau pendapatan mereka. Wajib
pajak akan berusaha meminmalkan kewajiban perpajakannya demi mencapai target
pendapatan atau laba yang telah ditetapkan (Dharma & Noviari, 2017).

Tax planning penting dilakukan manajer dalam mengambil keputusan keuangan
(Khuong et al., 2020). Penghindaran pajak atau tax avoidance banyak dijalankan manajemen
perusahaan sebagai strategi pengelolaan pajak. Tax avoidance dikenal sebagai opsi agar
kewajiban pajak perusahaan lebih rendah (Oats & Tuck, 2019). Untuk menghindari pajak
tanpa melanggar Undang-Undang atau kebijakan perpajakan, strategi tax avoidance adalah
metode legal untuk melakukannya (Kusbandiyah et al., 2022). Wajib pajak secara sah dapat
meminimalkan pajak terutangnya dan memanfaatkan kelemahan dan celah (loopholes) dalam
peraturan perpajakan (Pramiana, 2022). Adanya loopholes dalam regulasi perpajakan
Indonesia menyebabkan wajib pajak memilih melakukan tindakan tax avoidance. Manajemen
perusahaan cenderung terlibat dalam strategi penghindaran pajak ini dengan maksud untuk
memangkas beban keuangan badan usaha (Salehi et al., 2020).

Adopsi self assessment system dilakukan pemerintah Indonesia dalam mengkoordinasi
pemungutan pajak. Metode pemungutan pajak yang dilakukan secara mandiri oleh wajib
pajak didefinisikan sebagai Self assessment system. Implementasi sistem ini diketahui lebih
menguntungkan wajib pajak. Memungkinkan wajib pajak dengan cara legal, terutama badan
usaha, mengurangi beban kewajiban pajak yang ditanggung guna mempertahankan profit
yang ditargetkan. Sebagai akibatnya, self assessment system menjadi faktor yang membuka
peluang bagi wajib pajak untuk menjalankan strategi penghindaran pajaknya (Diamastuti,
2016). Adanya tax avoidance berakibat pada pengurangan penerimaan pajak negara. Hal ini
didukung oleh fakta bahwa presentase tax ratio Indonesia tercatat sebesar 10,9% di tahun
2021. Nilai ini lebih rendah dari 29 negara asia pasifik, dengan rata-rata tax ratio 19,8%, juga
lebih jauh lebih kecil dibanding rata-rata tax ratio OECD dengan nilai 34,1% (OECD, 2023).
Fakta ini ditegaskan pula dengan besar tax revenue Indonesia yang hampir selalu mengalami
penurunan dalam 10 tahun terakhir (World Bank Open Data, 2022).

Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi bermacam faktor yang berpengaruh pada
tindakan tax avoidance, antaranya yakni thin capitalization (Fasita et al., 2022; Indrastuti &
Apriliawati, 2023; Istigfarosita & Abdani, 2022; Lucky & Murtanto, 2022; Prastiwi &
Ratnasari, 2019; Sarif & Surachman, 2022). Sales growth (Astuti et al., 2020; Chairunesia,
2023; Faradisty et al., 2019; Fauzan et al., 2019; Nugraha & Mulyani, 2019; Prawati &
Hutagalung, 2020). Capital intensity (Chairunesia, 2023; Kalbuana et al., 2020; Marfiana &
Putra, 2021; Nugraha & Mulyani, 2019; Ravanelly & Soetardjo, 2023; Suciarti et al., 2020)
Nugraha & Mulyani (2019). Dewan komisaris independen (Dewi, 2019; Masrurroch et al.,
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2021; Pratomo & Rana, 2021; Rejeki et al., 2019; Saputro & Avrieftiara, 2021; Simorangkir &
Rachmawati, 2020).

Beberapa faktor yang memepengaruhi tax avoidance diantaranya thin capitalization.
Perusahaan dalam perencanaan struktur modalnya menentukan keputusan investasi dengan
membiayai operasionalnya dengan meningkatkan pendanaan yang bersumber dari hutang
dibandingkan ekuitas, karena insentif pajak yaitu beban bunga yang timbul atas pinjaman
hutang mampu menumbuhkan valuasi perusahaan (Olivia & Dwimulyani, 2019). Penelitian
oleh Fasita et al. (2022), Sarif & Surachman (2022), serta Prastiwi & Ratnasari (2019)
memverifikasi thin capitalization berpengaruh positif pada tax avoidance. sebaliknya,
menurut Lucky & Murtanto (2022), Istigfarosita & Abdani (2022), serta Indrastuti &
Apriliawati (2023) thin capitalization berpengaruh negatif pada tax avoidance. Hasil riset
tidak sama dengan Selistiaweni et al. (2020), Arifah & Arieftiara (2021), serta Pramita &
Susanti (2023) yang memperlihatkan thin capitalization tidak dapat mempengaruhi tax
avoidance.

Faktor lainnya adalah sales growth. Ketika kinerja penjualan perusahaan meningkat
dari waktu ke waktu terjadilah sales growth atau pertumbuhan penjualan (Warsame, 2023).
Peningkatan laba yang disebabkan pertumbuhan penjualan sejalan dengan kewajiban pajak
yang akan dibebankan pada perusahaan. Menurut Nugraha & Mulyani (2019), Faradisty et al.
(2019), serta Fauzan et al. (2019) sales growth berpengaruh positif pada tax avoidance.
Sedangkan menurut Nadhifah & Arif (2020), Wulansari & Nugroho (2023), serta Chairunesia
(2023) sales growth berpengaruh negatif pada tax avoidance. Riset Yohan & Pradipta (2019)
Astuti et al. (2020), serta Prawati & Hutagalung (2020) memperlihatkan sales growth tidak
dapat mempengaruhi tax avoidance.

Faktor ketiga adalah capital intensity, yakni rasio yang memperlihatkan proporsi
kepunyaan total aset tetap suatu perusahaan dari total asetnya. Besarnya proporsi aset tetap
mengakibatkan perusahaan memiliki kewajiban pajak lebih rendah, sebab depresiasi aset
tetap akan mengutungkan perusahaan dengan berkurangnya beban pajak perusahaan.
Terdapat pengaruh positif capital intensity pada tax avoidance, dinyatakan dalam riset
Nugraha & Mulyani (2019), Kalbuana et al. (2020), serta Marfiana & Putra (2021).
Sebaliknya, penelitian Suciarti et al. (2020), Chairunesia (2023), serta Ravanelly & Soetardjo
(2023), mengungkapkan ada pengaruh negatif capital intensity pada tax avoidance.
Sedangkan Sonia & Suparmun (2019), Lucky & Murtanto (2022), serta Nadhifah & Arif
(2020) mengungkapkan bahwa capital intensity tidak dapat mempengaruhi tax avoidance.

Dewan komisaris independen bertindak sebagai pengawas kebijakan direksi
perusahaan juga berperan dalam mengurangi resiko masalah yang tidak diharapkan. Maka,
ditugaskannya komisaris independen pada suatu perusahaan secara efektif membantu
menghambat praktik tax avoidance. Terdapat pengaruh positif antara dewan komisaris
independen terhadap tax avoidance berdasar riset Rejeki et al. (2019), Dewi (2019), serta
Masrurroch et al. (2021). Hasil penelitian Simorangkir & Rachmawati (2020), Pratomo &
Rana (2021), serta Saputro & Arieftiara (2021) memperlihatkan dewan komisaris independen
secara negatif berpengaruh pada tax avoidance. Disamping itu, riset Doho & Santoso (2020),
Aini & Kartika (2020), serta Supriyanto (2021) mengungkapkan tidak terdapat pengaruh
antara dewan komisaris independen pada tax avoidance.

Pada studi Supriyanto (2021) porporsi dewan komisaris independen digunakan
sebagai variabel moderasi. Riset tersebut memanfaatkan book-tax difference (BTD) sebagai
proksi pengukuran tax avoidance, karena BTD merepresentasikan perbedaan total antara laba
akuntansi serta laba yang dikenakan pajak atau laba fiskal (Blaylock et al., 2010). Tujuan
dilakukannya riset penulis adalah guna menganalisa serta membuktikan pengaruh thin
capitalization, sales growth, dan capital intensity serta moderasi dewan komisaris independen
pada praktik tax avoidance di perusahaan yang tergabung pada BEI dalam sektor batu bara
periode tahun 2015-2022.
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METODE

Data sekunder kuantitatif digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan tahunan
dan laporan keuangan perusahaan industri batu bara yang telat listing di Bursa Efek Indonesia
(BEI), diakses dari website resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Dipilih sampel dalam delapan
tahun yaitu periode tahun 2015 sampai 2022. Sampel diperoleh dari website resmi BEI dan
website resmi perusahaan. Variabel yang diteliti meliputi tax avoidance, thin capitalization,
sales growth, capital intensity dan dewan komisaris independen. 186 sampel penelitian telah
diperoleh dengan metode purposive sampling. Software STATA digunakan sebagai alat

bantu pengolahan data.
Tabel 1. Sampel Penelitian

Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan sektor batu bara yang listing di BEI 42
Data amatan perusahaan sektor batu bara tahun 2015-2022 336
Laporan keuangan yang tidak mencapai kriteria variabel tax avoidance (34)
Laporan keuangan yang tidak mencapai kriteria variabel sales growth (29)
Laporan keuangan yang tidak mencapai kriteria variabel capital intensity (21)
Laporan keuangan yang tidak mencapai kriteria variabel dewan komisaris independen (12)
Data outlier (54)
Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 186

Variabel Dependen

Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) digunakan sebagai varibel dependen.
Pengukuran tax avoidance memanfaatkan metode book-tax different (BTD) karena adanya
perbedaan antara laba fiskal dengan laba akuntansi, baik beda permanen maupun beda
temporer. Dalam penelitian Indrastuti & Apriliawati (2023) BTD dihitung sebagai berikut:

B Laba Akuntansi-Laba Fiskal
B Total Aset

Variabel Independen
Thin Capitalization
Total debt to equity ratio (DER) digunakan sebagai pengukur tingkat thin
capitalization, mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan No0.169/PMK.010/2015, yaitu
sebagai berikut:
Total Hutang

R_ N
Total Ekuitas

Sales Growth
Sales growth pada penelitian ini diukur dengan rumus perhitungan menurut (Hasna et
al., 2023):

_ Total Penjualan'-Total Penjualant'1

Total Penjualant']

Capital Intensity
Pengukuran capital intensity menggunakan rasio sebagai berikut, menurut penelitian
(Tebiono & Sukadana, 2019):
Total Aset Tetap

CIR= Total Aset

Variabel Moderasi
Dewan komisaris independen sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini. Menurut
penelitian (Hasna et al., 2023) memperkirakan dewan komisaris independen:
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¥ Dewan Komisaris Independen
ICP=

¥ Anggota Dewan Komisaris

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah metode menganalisis data yang
telah terhimpun dengan cara menggambarkan dan membandingkan nilai rata-rata (mean),

standar deviasi (std. dev), nilai minimum (min), dan nilai maksimum (max).
Tabel 2. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max

BTD 186 0,0309173 0,1435053 -0,3091539 1,548191
DER 186 0,7135747 0,4519554 0,0504539 1,906844
SGR 186 0,1559976 0,46405 -0,9510441 1,751156
CIR 186 0,3770696 0,2652342 0,0010504 0,8858977
ICP 186 0,4155466 0,0991791 0,2 0,75

Sumber: output STATA yang diolah

Nilai rata-rata BTD adalah 0,0309173 dengan nilai positif, yang berarti bahwa laba
fiscal lebih rendah dari laba akuntansi, yang menggambarkan pembayaran pajak lebih rendah,
sehingga mengindikasikan adanya pehindaran pajak yang tinggi. Nilai BTD terendah dalam
sampel tercatat pada tahun 2022 di PT Indo Tambangraya Megah Tbk dengan nilai -
0,3091539, sementara nilai maksimum sebesar 1,548191 atau tercatat dalam PT Rig Tenders
Indonesia Thk. Tahun 2022.

Thin capitalization ditaksir dengan debt to equity ratio ditemukan nilai rata-rata DER
sebesar 0,7135747. Nilai tersebut masih dibawah batas yang ditetapkan dalam PMK
N0.169/PMK.010/2015 pasal 2 ayat (1) yaitu sebesar 4:1. Nilai minimum sebesar 0,0504539
dimiliki oleh PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk tahun 2021 dan nilai maksimum 1,906844
yang dicatat pada PT Petrosea Tbk di tahun 2018.

Sales growth menunjukkan nilai positif dengan rata-rata 0,1559976 yang berarti
bahwa rata-rata perusahaan sampel mengalami peningkatan pertumbuhan penjualan tahun ini
dibanding tahun sebelumnya. Nilai minimum dicatat ada di PT Garda Tujuh Buana Tbk tahun
2015 sebesar -0,9510441 dan nilai maksimum tercatat di PT Dian Swastika Sentosa Tbhk
tahun 2022 sebesar 1,751156.

Capital intensity mempunyai nilai rerata 0,3770696, artinya rata-rata perusahaan
menginvestasikan dananya pada aset tetap sejumlah 38% dibandingkan seluruh total asetnya.
Nilai minimum CIR sebesar 0,0010504 yang tercatat di PT Garda Tujuh Buana Thk pada
tahun 2019, sementara nilai maksimum CIR adalah 0,8858977 oleh PT Bina Buana Raya Tbhk
pada tahun 2016.

Dewan komisaris independen disimbolkan dengan ICP menunjukkan rata-rata sebesar
0,4155466 setara 41%. POJK nomor 30/POJK.04/2014 pasal 20 ayat (3) mengatur dewan
komisaris independen sekurang-kurangnya 30% dari jumlah seluruh dewan komisaris, berarti
perusahaan sampel telah memenuhi kriteria yang ditetapkan OJK dengan rata-rata proporsi
komisaris independen sebesar 41%. Nilai terendah ICP dalam sampel ini yaitu sebesar 0,2
dimiliki oleh PT Pelita Samudera Shipping Thk. sementara nilai maksimum ICP sebesar 0,75
ada pada PT TBS Energi Utama Tbk. pada tahun 2021 dan 2022.

Uji Pemilihan Model

Maksud uji pemilihan model adalah menguji dan menetapkan dari ketiga model data
panel yakni common effect model, fixed effect model, dan random effect model yang paling
tepat sehingga dapat digunakan dalam estimasi panel. Terdapat tiga tahap pengujian
dilakukan untuk menentukan model estimasi data panel, yaitu uji Chow, uji Lagrange
Multiplier, dan uji Hausman
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Tabel 3. Hasil Uji Chow

Deskripsi Model 1 Model 2
F(32, 149) 0,93 -

F(32, 146) - 0,94
Prob > F 0,5734 0,5590

Sumber: output STATA yang diolah
Uji Chow digunakan untuk membandingkan dan menentukan model terbaik juga
paling tepat antara common effect model dan fixed effect model untuk uji regresi data panel.
Hasil uji ini didapatkan nilai probabilitas sebesar 0,5734 untuk model 1 dan 0,5590 untuk
model 2. Karena probabilitas lebih tinggi daripada nilai o (0,05), maka HO common effect
model diterima dan H1 fixed effect model ditolak. Mengindikasi data panel model terbaik
yang digunakan adalah common effect model.

Tabel 4. Hasil Uji Hausman

Deskripsi Model 1 Model 2
chi2(4) 2,25 -
chi2(7) - 411
Prob > chi2 0,6904 0,7675

Sumber: output STATA yang diolah
Setelah uji Chow, uji Hausman digunakan untuk menentukan model terbaik antara
random effect model dan fixed effect model. Dari hasil pada tabel 4, terlihat bahwa
probabilitas untuk model 1 yaitu 0,6904 dan model 2 sebesar 0,7675. Dari hasil tersebut, nilai
probabilitas kedua model lebih besar dari 0,05. Akibatnya, HO random effect model diterima,
sedangkan H1 fixed effect model ditolak. Maka dari itu, jika membandingkan dua model ini,
dapat terlihat bahwa model terbaik yang digunakan yaitu model random effect.

Tabel 5. Hasil Uji Lagrange Multiplier

Deskripsi Model 1 Model 2
chibar2(01) 0,05 -
chibar2(01) - 0,05
Prob > chibar2 0,4093 0,4109

Sumber: output STATA yang diolah
Uji Lagrange Multiplier didasari metode Breusch-Pagan, dilakukan untuk menetapkan
model yang paling tepat antara common effect model serta random effect model. Dari hasil uji
Breusch-Pagan Lagrangian Multiplier, terlihat bahwa probabilitas model 1 sebesar 0,4093
dan model 2 di tingkat 0,4109. Karena probabilitas lebih besar dari nilai a (0,05), sehingga
HO common effect model diterima dan H1 random effect model ditolak. Maka, dapat
disimpulkan bahwa model terbaik adalah menggunakan common effect model.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
Variable Obs Pr (skewness)  Pr(kurtosis) Adj chi2 (2) Prob>chi2
res 186 0,4321 0,6764 0,80 0,6703
Sumber: output STATA yang diolah
Data berdistribusi normal sebagaimana ditunjukan pada tabel hasil uji normalitas di
atas, dengan nilai prob>chi2=0,6703 > nilai a (0,05).
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Tabel 7. Hasil Uji Multikolenearitas

Variable VIF 1/VIF
ICP 1,25 0,797358
DER 1,19 0,841574
CIR 1,12 0,890054
SGR 1,05 0,949512
Mean VIF 1,25

Sumber: output STATA yang diolah
Nilai VIF variabel thin capitalization 1,19 < 10, variabel sales growth 1,05 < 10,
variabel capital intensity 1,12 < 10 dan variabel dewan komisaris independen 1,25 < 10.
Kesimpulannya, tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam hubungan variabel
independen dan dependen.
Tabel 8. Hasil Uji Heterokedastisitas
chi2 (14) = 13,66
Prob>chi2 = 0,4753
Sumber: output STATA yang diolah
Model memiliki karakter data homogen, artinya tidak ditemukan adanya
permasalahan heteroskedasitas dari data panel. Hal tersebut dicerminkan dari nilai
probabilitas sebesar 0,4753 atau > 0,05.

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi
F (1, 25) = 0,071
Prob>F = 0,7917
Sumber: output STATA yang diolah
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi menggunakan Wooldridge diketahui bahwa
tidak terdapat permasalahan autokorelasi pada data panel karena memiliki nilai probabilitas
0,7917 atau > 0,05.

Uji Hipotesis

Setelah analisis lewat uji Chow, uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier, hasil
estimasi model yang dipakai pada riset ini untuk regresi data panel ialah common effect
model. Persamaan regresi dari dua model, yaitu tanpa moderasi dan menggunakan moderasi
adalah sebagai berikut:

BTD = ag + f1DER;; + f2SGR;t + B3CIRit + f4lCPit + &t

BTD = ap + BiDERy + B2SGRy + B:CIRy + B4ICPy + BsDER*ICP; + BsSGR*ICP; +
B:CIR*ICP;, + &

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Model 1

BTD coefficient t P>t
DER -0,0819275 -3,33 0.001
SGR 0,0358263 1,59 0.114
CIR 0,1087263 2,67 0.008
ICP 0,1934981 1,68 0.094
_cons -0,037615 -0,74 0.461
Num of Obs 186

R-Square 0.0672

Prob>chi2 0.0023

Sumber: output STATA yang diolah
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Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Model 2

BTD coefficient t P>t kesimpulan
DER -0,0711639 -0,62 0.038* H1: ditolak
SGR 0,1145431 1,16 0.247 H2: ditolak
CIR 0,1992043 1,15 0.053** H3: diterima
ICP 0,3128309 1,00 0.320 H4: ditolak
ICP_DER -0,0271642 -0,10 0.919 H5: ditolak
ICP_SGR -0,1848309 -0,83 0.410 H6: ditolak
ICP_CIR -0,2197177 -0,53 0.596 H7: ditolak
_cons -0,0869936 -0,67 0.503

Num of Obs 186

R-Square 0.0563

Prob>F 0.0149

Keterangan: (*) sinifikansi <5%, (**) signifikansi <10%
Sumber: output STATA yang diolah

Pengaruh thin capitalization terhadap tax avoidance

Pengujian hipotesa pada tabel 11 mencerminkan adanya pengaruh negatif antara thin
capitalization atas tax avoidance. Hal itu bisa dibuktikan melalui nilai probabilitas 0,038
(p<0,05) dan nilai koefisien -0,0819275 ke arah negatif. Dengan begitu, hipotesa (H1) yang
menyatakan bahwa thin-capitalization memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance
tidak diterima.

Teori agensi menjelaskan bahwa agent akan bertidak menjaga kemakmuran
pemegang saham. Namun, adanya beban pajak yang menjadi tanggung jawab badan usaha
dapat menurunkan nilai kekayaan pemegang saham, sehingga manajer akan berusaha
meminimalkan beban pajak itu dengan praktik tax avoidance. Manajer menggunakan thin
capitalization sebagai peluang mengecilkan pajak dengan memanfaatkan beban bunga atas
hutang. Thin capitalization merujuk pada penggunaan hutang sebagai sumber pendanaan
untuk mendanai operasional perusahaan. Ketika struktur permodalan perusahaan didominasi
oleh hutang, hutang ini akan menimbulkan bunga. Perpajakan memperlakukan bunga hutang
sebagai biaya yang mengurangi beban pajak. Akan tetapi, teori tersebut berlainan dengan
hasil penelitian, karena pemegang saham memutuskan untuk tetap patuh pada peraturan
dengan membayar pajak sesuai tanggung jawabnya guna menjaga reputasi perusahaan. Hal
ini dibuktikan dari nilai thin capitalization diproksikan DER yang masih tercatat rendah,
dengan rata-rata sebesar 0,7135747. Sehingga, biaya bunga yang timbul kecil sehingga
kemungkinan upaya penghindaran pajak juga kecil. Hasil studi ini bertentangan dengan riset
Fasita et al. (2022), Sarif & Surachman (2022), serta Prastiwi & Ratnasari (2019) yang
mengungkap thin capitalization berpengaruh positif atas tax avoidance. Namun sejalan
bersama riset dari Lucky & Murtanto (2022), Istigfarosita & Abdani (2022), serta Indrastuti
& Apriliawati (2023) yang mengatakan bahwa thin capitalization berpengaruh negatif pada
tax avoidance.

Pengaruh sales growth terhadap tax avoidance

Uji hipotesa pada tabel 11 mencerminkan tidak ditemukan pengaruh sales growth atas
tax avoidance. Hal itu digambarkan dari nilai probabilitas 0,114 (p>0,05) dengan nilai
koefisien 0,0358263. Dengan demikian, hipotesis (H2) yang mengungkapkan sales growth
berpengaruh positif atas praktik tax avoidance ditolak.

Menurut teori agensi, adanya perjanjian antara manajemen dengan principal akan
mendorong manajemen perusahaan untuk mengoptimalkan laba yang dihasilkan perusahaan.
Karena beban pajak akan mengurangi laba, untuk mempertahankan laba, manajemen
condong menjalankan strategi penghindaran pajak yang dinilai efektif menekan kewajiban
pajak yang harus dikeluarkan. Sales growth menandakan pertumbuhan penjualan dari tahun
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sekarang ke tahun berikutnya. Sementara itu, peningkatan laba berbanding lurus dengan
beban pajaknya. Beban atas pajak dapat menurunkan profit usaha. Karena itu, manajemen
cenderung berupaya menjalankan skema tax avoidance untuk meminimalkan penghasilan
kena pajak dan tetap menjaga peningkatan pertumbuhan penjualan. Namun, temuan
penelitian tidak selaras dengan teori yang dikemukakan. Perusahaan yang mengalami
penurunan maupun peningkatan sales growth tetap harus memenuhi tanggung jawabnya
untuk membayar pajak. Karena itu, sales growth diyakini tidak mempengaruhi praktik tax
avoidance. Manajemen akan lebih cermat dan waspada dalam menentukan perencanaan pajak
dan membayar beban pajaknya, sehingga manajemen tidak harus mengambil tindakan yang
memiliki potensi mengancam reputasi dan nama baik perusahaan. Temuan studi ini
bebanding terbalik dengan studi Nugraha & Mulyani (2019), Faradisty et al. (2019), serta
Fauzan et al. (2019), akan tetapi searah dengan penelitian Yohan & Pradipta (2019), Astuti et
al. (2020), serta Prawati & Hutagalung (2020) yang menyatakan bahwa sales growth tidak
berpengaruhpada praktik tax avoidance.

Pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance

Uji hipotesis pada tabel 11 membuktikan adanya pengaruh positif antara capital
intensity atas tax avoidance. Hal itu dapat digambarkan dari nilai koefisien 0,1087263 dan
nilai probabilitas 0,053 (p<0,1). Oleh karena itu, hipotesis (H3) yang mengatakan bahwa
capital intensity berengaruh positif terhadap tax avoidance diterima.

Berdasarkan teori agensi, manajemen perusahaan berperan sebagai agen diikat oleh
kontrak untuk memberikan pelayanan sesuai kepentingan pemilik. Biaya politik berupa
kewajiban bayar pajak dapat merugikan pemegang saham, mengakibatkan manajemen yang
memiliki kontrak dengan pemilik sebagai pengelola perusahaan, harus menjaga kesejahteraan
pemegang saham. Manajer melakukan tindakan pencegahan dengan melakukan tax
avoidance melalui pemanfaatan penyusutan aset tetap. Capital intensity mengacu atas
besaran jumlah investasi yang dilakukan suatu badan usaha pada aset tetap. Manajemen
memilih menginvestasikan dana usaha pada aset tetap karena kebanyakan jenis aset tetap
akan mengalami depresiasi dan biaya depresiasi aset tetap yang timbul setiap tahunnya dapat
dimanfaatkan sebagai biaya pengurang penghasilan kena pajaknya dalam laporan keuangan.
Makin besar presentase aset tetap, makin tinggi juga biaya depresiasinya, biaya ini akan
menyebabkan beban pajak terutang perusahaan semakin mengecil. Penelitian sebelumnya
dari Nugraha & Mulyani (2019), Kalbuana et al. (2020), dan Marfiana & Putra (2021)
menampakkan hasil yang konsisten dengan studi ini, yakni capital intensity berdampak
positif terhadap tax avoidance. Maka dari itu, ditarik kesimpulan bahwa probabilitas
perusahaan melaksanakan tindakan tax avoidance akan makin tinggi sejalan dengan
bertambahnya proporsi capital intensity.

Pengaruh dewan komisaris independen terhadap tax avoidance

Uji hipotesis pada tabel 11 menunjukkan tidak ditemukan pengaruh dewan komisaris
independen atas tax avoidance. Hal tersebut bisa digambarkan lewat koefisien senilai
0,1934981 dan probabilitas sebesar 0,094 (p>0,05). Oleh karena itu hipotesis (H4) ditolak
karena tidak ditemukan pengaruh dewan komisaris independen terhadap tax avoidance.

Teori agensi mengungkap bahwa para pemegang saham akan mengutus komisaris
independen yang merupakan elemen corporate governance, sebagai pengawas manajemen
perusahaan agar tidak terjadi konflik kepentingan antara manajer dan pemilik serta
memastikan perusahaan berjalan dengan mematuhi regulasi serta hukum yang berlaku. Oleh
sebab itu, kontrol terhadap kinerja manajemen melalui pengawasan dapat mencegah
manajemen melancarkan perbuatan mengelak pajak. Akan tetapi, hasil studi ini tidak padan
dengan teori tersebut. Karena, berapapun tingkat dewan komisaris independen, hal itu bukan
penjamin praktik tax avoidance tidak dijalankan oleh entitas bisnis. Sebab adanya dewan
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komisaris independen tidak bekaitan erat dengan operasional perusahaan karena hanya
bersifat sebagai pengawas serta memastikan kepatuhan perusahaan terhadap peraturan yang
ada. Keterlibatan dewan komisaris independen dalam pengelolaan perusahaan cenderung
enggan dilakukan oleh dewan direksi. Akibatnya, komisaris independen tidak memiliki
wewenang untuk ikut serta dalam menentukan kebijakan yang berkenaan dengan bisnis
maupun operasional perusahaan dan dalam sebuah perusahaan dan faktanya pemegang saham
cenderung memiliki peran dominan serta memegang kendali atas segala keputusan.
Koordinasi yang minim antara jajaran direksi dan komisaris juga menjadi penghambat kinerja
komisaris independen untuk melakukan pengawasan. Kompleksnya struktur perusahaan
terutama jika perusahaan sudah beroperasi secara global juga dapat menjadi sebab sulitnya
komisaris independen melakukan pemantauan yang efektif. Maka dari itu, dewan komisaris
independen tidak mampu menghambat upaya perusahaan dalam menjalankan tindakan
mengelak pajak. Hasil ini tidak sesuai dengan riset Simorangkir & Rachmawati (2020),
Pratomo & Rana (2021), serta Saputro & Arieftiara (2021), namun selaras dengan penelitian
dari Doho & Santoso (2020), Aini & Kartika (2020), serta Supriyanto (2021) yang
menyatakan dewan komisaris independen tidak berpengaruh atas tax avoidance.

Dewan komisaris independen memoderasi pengaruh thin capitalization Terhadap tax
avoidance

Hasil pengujian hipotesis di tabel 11 mencerminkan dewan komisaris independen
tidak efektif dalam memoderasi pengaruh thin capitalization atas tax avoidance. Hal tersebut
dapat digambarkan dari besarnya koefisien yaitu -0,0271642 dan nilai probabilitas 0,919
(p>0,05). Disimpulkan, hipotesis (H5) yang menyatakan dewan komisaris independen bisa
melakukan moderasi pengaruh thin capitalization atas tax avoidance ditolak.

Thin capitalization berkaitan pada kondisi dimana tingkat kepemilikan modal
perusahaan lebih rendah daripada jumlah hutangnya. Pinjaman atau hutang yang
memunculkan beban bunga bisa memangkas penghasilan kena pajak, sehingga beban pajak
entitas lebih rendah. Thin capitalization berhubungan dengan penghindaran pajak yang
dijelaskan oleh teori agensi adalah karena terdapat pertentangan antara pengelola dan
pemilik. Hadirnya komisaris independen yang diutus pemegang saham memiliki peranan
vital dalam menjaga perusahaan sebagai upaya meminimalkan terjadinya konflik kepentingan
serta mengawasi manajemen perusahaan agar tidak menyalahi regulasi dan tetap patuh pada
peraturan yang berlaku. Dengan menugaskan lebih banyak komisaris independen dalam
perusahaan, diharapkan dapat menekan upaya perilaku curang di perusahaan. Tetapi, ada
ketidak sesuaian hasil penelitian dengan teori yang dikemukakan. Dalam penelitian ini,
komisaris independen digambarkan hanya bertanggung jawab sebagai pengawas dan
penasihat serta tidak memiliki otoritas untuk turut serta dalam penentuan kebijakan keuangan
seperti penggunaan hutang maupun kebijakan perpajakan suatu perusahaan. Hasil penelitian
sejalan dengan Pramita & Susanti (2023) dan Anggraini et al. (2024) yang menjelaskan
dewan komisaris independen tidak berdampak mengubah pengaruh thin capitalization akan
penghindaran pajak.

Dewan komisaris independen memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax
avoidance

Pada tabel 11, pengujian hipotesis menunjukkan dewan komisaris independen tidak
efektif dalam melakukan moderasi dampak sales growth atas tax avoidance. Hal tersebut
dapat digambarkan dari nilai koefisien -0,1848309 dan nilai probabilitas 0,410 (p>0.05).
Dengan demikian, hipotesis (H6) yang menyatakan dewan komisaris independen bisa
melakukan moderasi pengaruh sales growth atas tax avoidance ditolak.

Menurut teori agensi, stakeholder menginginkan keuntungan yang tinggi tapi beban
pajak perusahaan dapat mengurangi perolehan profit. Peningkatan pertumbuhan penjualan
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mengakibatkan beban pajak yang lebih tinggi. Maka dari itu, manajer akan berupaya
mengelola pajak dan mengurangi tanggungan pajak dengan cara menghindari pajak agar laba
perusahaan dari peningkatan pertumbuhan penjualan tetap terjaga. Menurut teori ini,
komisaris independen mendukung strategi penghindaran pajak dengan memanfaatkan celah
regulasi yang mengatur perpajakan. Akan tetapi, teori tersebut tidak berbanding lurus dengan
hasil penelitian ini. Sebagai pengawas, komisaris independen tetap fokus memegang kendali
atas tugasnya. Tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi tidak membuat komisaris
independen beralih dari fokus utamanya sebagai pengawas. Hal ini tidak menjadikan
komisaris independen berupaya untuk mendorong manajemen untuk menghindari praktik tax
avoidance maupun memicu manajemen utntuk menjalankan praktik tax avoidance, karena
komisaris independen tidak berwenang untuk mengambil tindakan ikut campur mengenai
kebijakan pajak entitas. Hasil ini selaras dengan riset dari Hasna et al. (2023) dan Andalia et
al. (2023) yang mengemukakan dewan komisaris independen tidak mampu melemahkan
maupun memperkuat dampak sales growth atas tax avoidance.

Dewan komisaris independen memoderasi pengaruh capital intensity terhadap tax
avoidance

Pengujian hipotesis pada tabel 11 memperlihatkan dewan komisaris independen tidak
efektif dalam melakukan moderasi pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance. Hal
tersebut dapat digambarkan dari nilai koefisien -0,2197177 dan nilai probabilitas 0,596
(p>0.05). Oleh karena itu, hipotesis (H7) yang menyatakan dewan komisaris independen bisa
melakukan moderasi pengaruh capital intensity atas tax avoidance ditolak.

Teori agensi mengungkapkan adanya informasi antara principal dan agent yang tidak
simetris mendorong suatu organisasi menjalankan corporate governance dengan komisaris
independen sebagai salah satu komponennya. Komisaris independen berperan mengurangi
konflik kepentingan serta bertindak sebagai mediator antara principal, yaitu pemegang saham
dan manajemen sebagai agent. Menurut teori agensi, komisaris independen bertanggung
jawab memantau aktivitas manajemen perusahaan, mendorong manajemen perusahaan untuk
lebih cermat dalam menentukan keputusan, khususnya terkait upaya pemanfaatan aset tetap
guna meminimalkan tingkat pengelakan pajak. Akan tetapi, riset menunjukkan hasil yang
tidak searah dengan teori yang dikemukakan. Tingginya tax avoidance akibat memanfaatkan
beban penyusutan aset tetap dalam penelitian ini terjadi karena dewan komisaris independen
tidak mampu mencegah investasi perusahaan pada aset tetap sebab hanya bertugas sebagai
pengawas dan tidak memiliki andil dalam memutuskan kebijakan keuangan korporat. Hasil
riset ini bertentangan dengan studi dari Hasna et al. (2023), tetapi sesuai dengan riset Alfian
et al. (2022) yang mengatakan dewan komisaris independen tidak berdampak banyak atas
pengaruh capital intensity pada tax avoidance.

KESIMPULAN

Hasil riset bisa ditarik kesimpulan bahwa faktor seperti capital intensity terindikasi
mempunyai dampak positif atas tax avoidance. Sebaliknya, thin capitalization
memperlihatkan pengaruh negatif atas tax avoidance. Variabel sales growth serta dewan
komisaris independen tidak menunjukkan adanya imbas signifikan atas tax avoidance. Begitu
pula dewan komisaris independen yang terindikasi belum sanggup memoderasi pengaruhpada
thin capitalization, sales growth juga capital intensity atas tax avoidance.

Terdapat banyak variabel lain yang mampu berdampak pada praktik tax avoidance,
penelitian ini hanya mempertimbangkan empat variabel dan belum cukup menggambarkan
tax avoidance. Studi ini hanya menggunakan industri di sektor batu bara sebagai populasi
sampel dan belum mampu merepresentasi praktik tax avoidance di Indonesia secara
keseluruhan. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji praktik tax avoidance menggunakan
variabel lain yang masih terkait. Selain itu, peneliti di masa depan dapat mengubah proksi
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pengukuran variabel tax avoidance seperti dengan Cash ETR, Current ETR, GAAP ETR,
dan lainnya. Disarankan juga untuk memperluas sampel dengan menambah maupun
mengganti sampel amatan serta memperpanjang periode amatan. Pemerintah disarankan
meninjau ulang ataupun memperketat peraturan rasio hutang dan modal dalam PMK karena
peraturan ini masih terlalu longgar untuk mengendalikan praktik tax avoidance di korporasi
Indonesia. Perusahaan disarankan untuk menugaskan dewan komisaris independen dengan
tepat agar lebih efektif dalam pengawasan manajemen sehingga terhindar dari upaya
pengelakan pajak. Riset ini juga bisa menambah pengetahuan kepada para stakeholder dalam
mengambil keputusan yang lebih baik mengenai perencanaan pajak perusahaan.
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